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Abstract  

Objective : This research seeks to analyze 

how CAR, NPL, LDR, and BOPO impact the 

Return on Assets (ROA) of state-owned banks 

listed on the Indonesia Stock Exchange 

throughout the 2019–2023 timeframe. 

Methods : This study utilizes secondary data 

derived from the annual financial reports of 

four purposively selected state-owned banks. 

The analysis employs multiple linear 

regression, accompanied by classical 

assumption testing. The results indicate that 

the data meet the assumptions of normality 

and exhibit no signs of heteroscedasticity, 

autocorrelation, or multicollinearity. 

Research results : The F-test results show 

that the regression model is suitable for 

achieving the research goals. The t-test shows 

that CAR positively affects ROA. On the other 

hand, both NPL and BOPO negatively impact 

ROA. Meanwhile, LDR has a positive effect on 

ROA, but it is not statistically significant. 

Keywords : CAR, NPL, LDR and BOPO 

 

1. Pendahuluan 

Bank berfungsi sebagai badan finansial yang berfungsi sebagai transistor pihak-pihak 

dengan memiliki asset yang dinilai lebih dan mereka yang membutuhkan dana 

tersebut. Kegiatan bank berarti semua aktivitas yang dilakukan oleh bank, yang 

fungsinya tidak terbatas pada transaksi keuangan murni tetapi juga mencakup 

kegiatan investasi. 
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Secara umum, bank memiliki utilitias primer sebagai badan yang mengumpulkan 

asset lancar para publik dan kemudian mereinvestasikan kembali guna tujuan 

tertentu.  

Secara khusus, bank berfungsi sebagai saluran tepercaya, pendukung 

pengembangan, dan penyedia layanan. Mengingat peran penting tersebut, kestabilan 

sektor perbankan sangat diperlukan dalam menjaga kesehatan perekonomian.  

Karena itu, perbankan wajib memperhatikan tingkat kesehatan bank. Penilaian 

kesehatan bank dilakukan melalui evaluasi atas risiko dan kinerja keuangannya. 

Untuk memahami kondisi keuangan tersebut, bank dapat menggunakan analisis 

terhadap laporan keuangan sebagai cerminan tingkat kesehatannya. 

Membandingkan angka keuangan dapat dicapai melalui penggunaan perangkat 

pengukuran seperti rasio dana. Rasio tersebut berguna untuk menilai keadaan dana 

serta bagaimana kinerja penuh sebuah perusahaan.  

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba serta memberikan imbal hasil 

kepada investor dapat dinilai melalui tingkat profitabilitas, yang menjadi perhatian 

penting para shareholder dan investor dalam mengambil keputusan investasi 

(Solekhah and Efendi 2020). 

Penilaian terhadap kinerja keuangan perbankan dapat dilakukan melalui rasio 

profitabilitas, dan pada riset yang dilakukan, indicator yang digunakan Return on 

Assets (ROA) sebagai proksi utama guna mengkalkulasikan profitabilitas pada Bank 

Umum milik negara (BUMN). Terdapat beberapa variabel yang dapat memengaruhi 

tingkat ROA dalam industri perbankan umum, di antaranya: Rasio Kecukupan Modal 

(CAR), Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR), Rasio Kredit Bermasalah (NPL), 

dan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (Ubaidillah 

and Syah Aji 2020). 

Rasio Performa Modal (CAR) adalah kalkulasi penting yang merepresentasikan 

tingkat kekuatan instansi perbankan dalam membiayai semua aset berisiko, seperti 

pinjaman, sekuritas, investasi ekuitas, dan piutang dari bank lain. Pendanaan ini 

bukan saja bemuara dari asset para pihak ketiga namu juga bersumber pada modal 

bank sendiri. Menjaga rasio CAR tetap sehat berarti menjaga stabilitas keuangan 
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bank sekaligus memberikan perlindungan terhadap nasabah. Makin signifikan rasio 

tersebut, makin baik pula performa bank dalam menyerap potensi defisit pada aset-

aset produktif yang berisiko, sehingga mencerminkan posisi permodalan yang kuat. 

Sementara itu, Risiko kredit bank ditunjukkan oleh rasio pinjaman non-arus (NPL) 

ketika pelanggan gagal membayar kembali pinjaman mereka tepat waktu. Ini terjadi 

karena peminjam gagal membayar utangnya.  Bank Central telah merumuskan nilai 

rasio NPL maksimum yang diperbolehkan yakni 5%. Nilai rasio yang lebih tinggi 

dari batas tersebut menggambarkan kualitas kredit yang buruk dan dapat 

memengaruhi profitabilitas bank. 

Selain itu, LDR adalah alat yang menilai kemampuan bank untuk mempertahankan 

kredit dengan meminjam uang dari pelanggan. Rasio yang tinggi mencerminkan 

penyaluran kredit yang agresif, sedangkan rasio yang terlalu rendah menunjukkan 

rendahnya efektivitas dalam fungsi intermediasi. Bank harus mampu menjaga 

kesetimbangan diantara penghimpunan dana dan penyalurannya, guna tetap 

memperoleh keuntungan secara optimal. 

Efisiensi bank dalam melakukan operasi harian ditunjukkan oleh biaya 

operasionalnya untuk pendapatan operasional (BOPO) Nilai yang lebih rendah dari 

rasio ini menunjukkan manajemen biaya yang lebih baik oleh bank untuk 

menghasilkan pendapatan. Sebaliknya, nilai BOPO yang tinggi mencerminkan 

ketidakefisienan operasional yang berdampak pada penurunan laba sebelum pajak, 

bahkan bisa menggerus profitabilitas bank. 

Berikut adalah perkembangan kondisi keuangan Bank Umum BUMN dalam 5 (lima) 

tahun 2019-2023 : 
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Gambar 1. Perkembangan Rata-Rata CAR, NPL, LDR, BOPO dan ROA Bank Umum 

BUMN Periode 2019-2023 

Berdasarkan grafik peningkatan kinerja keuangan perbankan BUMN periode 2019 

hingga 2023, terlihat bahwa terdapat dinamika atau fluktuasi yang cukup signifikan 

antara lain : 

Rasio CAR menunjukkan tren menurun dari tahun 2019 ke 2020, dengan penurunan 

sekitar 1,32 persen. Namun, mulai tahun 2021 hingga 2023, CAR mengalami 

peningkatan secara bertahap dan mencapai titik tertinggi di tahun 2023 sebesar 

21,76%. Meskipun demikian, peningkatan CAR tersebut tidak sepenuhnya didukung 

dengan peningkatan ROA. Pada tahun 2020 dan 2021, ROA justru mengalami 

penurunan menjadi 1,58% dan 1,55%. Hal ini merepresentasikan jika hubungan 

antara CAR dan ROA tidak selalu selaras, meskipun secara teori, peningkatan 

kecukupan modal seharusnya berkontribusi positif terhadap profitabilitas. 

Sementara itu, rasio NPL menunjukkan kenaikan cukup tajam di tahun 2020 menjadi 

1,98%, kemudian menurun kembali hingga mencapai angka 1,30% di tahun 2023. 

Penurunan ini secara umum menunjukkan perbaikan kualitas kredit. Akan tetapi, 

nilai ROA pada tahun 2021 justru menurun, padahal NPL menurun di tahun yang 

sama. Ini berbanding terbalik jika ditelaah dari teori ideal yang mengemukakan jika 

penurunan NPL seharusnya diikuti oleh peningkatan ROA, karena kualitas aset 

pinjaman yang lebih baik seharusnya meningkatkan profitabilitas bank. 
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Rasio LDR secara umum juga mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019, nilainya cukup 

tinggi, yaitu 98,57%, lalu menurun hingga ke angka 86,04% di tahun 2023. 

Menariknya, penurunan LDR ini justru diiringi dengan peningkatan ROA, yang 

menunjukkan efisiensi dalam penyaluran kredit. Kondisi demikian mendukung teori 

bahwasanya kian rendah LDR (dalam batas wajar), maka risiko likuiditas menurun 

dan profitabilitas bisa meningkat. 

Rasio BOPO memperlihatkan penurunan yang cukup tajam pada tahun 2021 menjadi 

57,11%, yang seharusnya menandakan efisiensi operasional bank. Namun, pada saat 

yang bersamaan, profitailitas yang direprentasikan dengan rasio penerimaan asset 

juga mengalami penurunan menjadi 1,55%, yang bertentangan dengan premis yang 

mengemukakan bahwa penurunan BOPO seharusnya mendorong peningkatan ROA. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun biaya operasional menurun, namun jika aset 

yang dimiliki tidak menghasilkan pendapatan secara optimal, maka tingkat 

pengembalian aset tetap akan turun. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa hubungan antar rasio keuangan 

dengan profitabilitas (ROA) tidak selalu berjalan sesuai dengan teori. Kondisi ini 

dapat diakibatkan karena berbagai elemen eksternal maupun internal, seperti situasi 

dan kondisi ekonomi nasional, kebijakan manajemen risiko, dan efisiensi operasional 

masing-masing bank. 

 

2. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 
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3. Metode Penelitian 

Dalam riset yang dilakukan mengadopsi pendekatan kuantitatif sebagai metode 

analisis. Pendekatan ini digunakan untuk secara komprehensif memeriksa berbagai 

aspek yang relevan untuk mendapatkan data yang selaras dengan masalah yang 

sedang diselidiki dan sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan untuk dicapai dalam 

riset. 

Riset yang dilakukan tercantum sebagai riset berjenis kausal komparatif, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Creswell and Creswell 2018), yaitu suatu pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk mengkaji hubungan sebab-akibat antara dua 

variabel atau lebih. Pendekatan ini tergolong sebagai penelitian ex post facto, di mana 

pengumpulan data dilakukan setelah peristiwa atau fenomena yang diteliti telah 

terjadi. 

Pada dasarnya, populasi merupakan keseluruhan objek dalam suatu wilayah riset 

yang memiliki jumlah dan karakteristik khas yang dinilai sama pada subjek yang akan 

diteliti. Oleh karena itu, populasi sering kali didefinisikan sebagai sekumpulan subjek 

yang menjadi fokus dalam suatu studi (Hutahaean and Perdini 2023). Penelitian ini 

memfokuskan populasinya pada bank-bank komersial yang dimiliki oleh Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) dan telah terdaftar secara resmi sebagai perusahaan 

publik di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Sampel adalah bagian dari populasi dengan karakteristik spesifik yang dipilih untuk 

mewakili seluruh populasi dalam suatu kegiatan penelitian (Hutahaean and Perdini 

2023). Teknik sampling purposive merupakan teknik pemilihan sampel pada riset 

dilakukan, yang merupakan teknik pengambilan sampling berdasarkan konsiderasi 

spesifik atau kriteria yang telah ditargetkan. Berdasarkan pendekatan ini, sampel 

yang digunakan meliputi bank umum milik negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023, antara lain : 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Nama Bank Kode Bank 

1 Bank BRI BBRI 

2 Bank BNI BBNI 

3 Bank BTN BBTN 
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4 Bank Mandiri BMRI 

Sumber: www.idx.co.id. 

Guna mengurai hubungan sebab-akibat dan meninjau dampak berbagai variabel 

independen terhadap variabel terikat dalam riset ini, yang melibatkan lebih dari dua 

variabel independent, peneliti memakai analisis regresi linier berganda. Berbagai 

teknik analisis turut digunakan, antara lain Analisis Statistik Deskriptif dan Uji 

Asumsi Klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi sebagai langkah verifikasi data. Selanjutnya, analisis regresi linier 

berganda diterapkan untuk menguji model, dan pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji F (simultan), uji t (parsial), serta uji koefisien determinasi (R²) guna 

menilai kekuatan model secara menyeluruh. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik diatas terhadap 20 observasi, variabel CAR 

(X1) menunjukkan mean sebesar 19,95%, dengan nilai tertinggi 24,53% pada 

Bank BRI tahun 2023 dan terendah 16,58% di Bank BNI tahun 2020. Seluruh bank 

BUMN yang diteliti telah melampaui batas minimal CAR yang dirumuskan oleh 

Bank Indonesia, yaitu 8%, mencerminkan kemampuan yang baik dalam mengelola 

risiko kerugian kredit. 

Variabel NPL (X2) memiliki nilai rata-rata 1,40%, masih di bawah ambang batas 

maksimum 5% menurut ketentuan BI. Nilai NPL terendah sebesar 0,29% dimiliki 
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Bank Mandiri (2023), sedangkan nilai tertinggi sebesar 4,30% tercatat di Bank 

BNI (2020). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, bank BUMN cukup baik 

dalam mengelola kredit bermasalah, yang berkontribusi terhadap meningkatnya 

kepercayaan publik. 

Pada variabel LDR (X3), nilai rata-rata sebesar 88,95% masih dalam kisaran yang 

sehat karena berada di bawah batas maksimal BI sebesar 92%. Nilai minimum 

sebesar 82,31% terdapat di Bank Mandiri tahun 2022, dan maksimum 114,24% 

pada Bank BTN tahun 2019. Ini menunjukkan bahwa bank BUMN tetap mampu 

menjaga cadangan dana yang memadai meskipun memiliki aktivitas penyaluran 

kredit yang tinggi. 

Sementara itu, BOPO (X4) menunjukkan rata-rata 75,58%, juga masih dalam batas 

wajar sesuai standar BI sebesar 85%. BOPO terendah sebesar 51,88% ditemukan 

pada Bank Mandiri tahun 2023, sedangkan tertinggi 95,16% pada Bank BNI tahun 

2019. Secara umum, bank BUMN cukup efisien dalam mengelola biaya operasional 

meskipun beberapa tahun tertentu menunjukkan penurunan efisiensi. 

Variabel terikat ROA (Y) memiliki rata-rata 2,00%, yang mengindikasikan kinerja 

profitabilitas yang baik karena nilai yang diatas ambang minimum 1,50% yang 

ditetapkan BI. Nilai ROA tertinggi sebesar 4,03% dicapai oleh Bank Mandiri tahun 

2023, sedangkan nilai terendah sebesar 0,31% ditemukan pada Bank BNI tahun 

2022, yang dipengaruhi oleh penurunan laba sebelum pajak dan kurang 

optimalnya efisiensi aset. 

Secara keseluruhan, hasil deskriptif menunjukkan bahwa bank-bank BUMN yang 

diteliti mampu mengelola indikator keuangan secara baik dan efisien selama 

periode 2019–2023. 
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2. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pada tabel menyebutkan, mampu disimpulkan jika semua variabel 

menunjukkan distribusi normal. Pengamatan ini dikuatkan oleh tabel 

Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan tingkat Signifikansi 0,378, sehingga 

menyiratkan bahwa Sig. > α = 0,05. Akibatnya, semua variabel yang dicakup dalam 

penelitian ini dianggap cocok untuk analisis model regresi. 

 

3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pada tabel menunjukkan jika tidak terdapat gejala multikolinearitas di 

antara variabel independen X dalam analisis yang dilakukan. Hal ini didukung oleh 

kolom Statistik Kolinearitas, khususnya Faktor Inflasi Toleransi dan Varians (VIF), 

di mana nilai toleransi mendekati kesatuan dan nilai VIF tetap di bawah 10 untuk 
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semua variabel independen X. Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa regresi di 

antara variabel independen X bebas dari multikolinearitas, oleh karena itu 

variabel studi sesuai untuk analisis model regresi. 

 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan visualisasi scatterplot yang ditampilkan, dapat diketahui bahwa 

model regresi antara variabel bebas X dan variabel terikat Y tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari sebaran titik-titik data yang 

tersebar secara merata dan simetris di kedua sisi sumbu Y, tanpa membentuk pola 

tertentu. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini dinilai memenuhi 

asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

5. Hasil autocorrelation test 

Tabel 5. Hasil Autocorrelation Test 

 

 

Berdasarkan tabel Kesimpulan Model, dengan Nilai Observasi/Populasi (N) 20 dan 

K setara dengan 4, pada tingkat signifikansi 5%, kami memperoleh dL = 0,8943, 

dU = 1,8283, dan nilai Durbin-Watson (dw) 1.943. Oleh karena itu, melalui uji 
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Durbin-Watson (dw) seperti yang terdapat pada tabel, dapat disimpulkan jika 

model yang diujikan tidak menunjukkan gejala autokorelasi. 

 

6. Hasil Uji Analisa Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Analisa Linear Berganda 

 

Nilai koeksistensi β2 dan β4, yang diukur masing-masing pada -.351 dan -.062, 

menunjukkan koefisien regresi negatif. Ini menunjukkan hubungan non-linear 

antara Rasio Tingkat Kredit Bermasalah (NPL) dan Rasio Operational Cost (BOPO) 

dalam kaitannya dengan Rasio Pengembalian pada Aset (ROA) (Y). Akibatnya, 

dapat disimpulkan bahwa penurunan satu unit dalam variabel NPL akan 

menghasilkan peningkatan satu unit dalam ROA, tergantung pada penurunan unit 

yang sesuai dalam BOPO. Sedangkan nilai β1 dan β3 menunjukan nilai 0.196 dan 

0.027 dan memiliki koefisien regresi positif sehingga dapat disimpulkan adanya 

pengaruh yang searah atara variabel CAR dan LDR dengan profitabilitas (ROA), 

yang artinya apabila CAR dan LDR mengalami kenaikan sebesar satu unit satuan 

maka profitabilitas (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar satu unit satuan. 

 

7. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Secara Simlultan (Uji F) 
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Menurut tabel yang disajikan di atas, nilai signifikansi ditetapkan pada 0,001. 

Ketika disandingkan dengan ambang signifikansi 0,005 (5%), terbukti bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Oleh sebab itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kumpulan variabel bebas seperti Rasio Kecukupan Modal (CAR), Rasio Kredit 

Bermasalah (NPL), Rasio Perbandingan Pinjaman (LDR), serta rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), secara simultan 

berkontribusi terhadap perubahan tingkat profitabilitas yang diukur melalui 

Return on Assets (ROA) dalam ruang lingkup riset ini. 

 

8. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 

 

H1: Rasio Kecukupan Modal (CAR) menunjukkan nilai t-statistik 2,944 dan nilai 

signifikansi 0,010, yang dibawah ambang 0,05. Temuan ini membuktikan 

bahwa variabel rasio kecukupan modal memberikan dampak positif 

sebagian dan signifikan secara statistik pada profitabilitas Return on Assets 

(ROA). Dengan demikian, ditegaskan bahwa H1 diterima. 

H2: Variabel Non-Performing Loans (NPL) menunjukkan nilai statistik -3,044 di 

samping nilai signifikansi 0,008, yang dibawah ambang 0,05. Hasil ini 

menandakan bahwa variabel tersebut bernilai sebagai efek negatif sebagian 

dan signifikan secara statistik terhadap profitabilitas Return on Assets 

(ROA). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

H3: Rasio Pinjaman ke Deposit (LDR) dicirikan oleh nilai t-statistik 1,578 dan nilai 

signifikansi 0,136, yang melebihi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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LDR memiliki efek sebagian positif dan tidak signifikan secara statistik pada 

profitabilitas Return on Assets (ROA). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa H3 ditolak. 

H4: Variabel Biaya Operasi (BOPO) mencatat nilai t-statistik -5.504 dan nilai 

signifikansi 0,001, yang kurang dari 0,05. Temuan ini membuktikan jika 

variabel BOPO memberikan efek negatif dan signifikan pada lingkup statistik 

pada profitabilitas, khususnya Return on Assets (ROA). Dengan kondisi ini, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa H4 diterima. 

 

9. Hasil Uji Analisa Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Hasil Uji Analisa Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari uji R-kuadrat (R²), disimpulkan bahwa CAR, 

NPL, LDR, dan BOPO secara kolektif menyumbang 0,909 atau 90,90% dari 

variabilitas dalam profitabilitas (ROA), sedangkan sisanya 9,10% disebabkan oleh 

variabel eksternal yang bukan secara eksplisit dibahas dalam riset ini. 

 

4.1 Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis statistik dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selain itu, pembahasan juga 

memperhatikan keterkaitan dengan teori yang digunakan serta membandingkan 

hasil penelitian ini dengan temuan dari studi terdahulu yang relevan sebagai bahan 

pembanding dan penguat analisis. Penjabaran secara menyeluruh disampaikan pada 

bagian berikutnya : 

 

 



 Jurnal Bisnis dan Ekonomi 

 Vol. 3 No. 03, 2025, 314-331            Ogzrespublish.com 

OGZ Research and Publishing | 327 

Tabel 11. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Keterangan T- Stat Nilai Sig Hasil 

H1 

CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 

secara parsial. 

2,944 0,010 Diterima 

H2 

NPL berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 

secara parsial. 

-3,044 0,008 Diterima 

H3 

LDR berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas 

secara parsial 

1,576 0,136 Ditolak 

H4 BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 

secara parsial 

-5,504 0,001 Diterima 

 

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis di atas maka terdapat pembahasan sebagai 

berikut : 

1. Pembahasan Dampak  Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial, ditemukan jika Capital Adequacy 

Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA). Artinya, apabila nilai CAR mengalami peningkatan, maka tingkat 

profitabilitas yang tercermin dari ROA juga cenderung meningkat, demikian pula 

sebaliknya (Amalia and Diana, 2022) Hal ini terjadi karena Capital Adequacy 

Ratio (CAR) bertujuan guna mengkalkulasi kecukupan modal perbankan untuk 

mendukung operasionalnya secara efisien, menilai kemampuan bank dalam 

menyerap potensi kerugian yang mungkin timbul, serta menentukan sejauh 

mana kekayaan bank dapat dipertahankan atau mengalami penurunan (Sari and 

Murni, 2016). 
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Hasil ini konsisten dengan studi terdahulu (Putri and Dewi 2017) yang turut 

menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif 

terhadap tingkat profitabilitas (ROA). 

2. Pembahasan Dampak Non-Performing Loans (NPL) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Dari hasil analisis parsial, diketahui bahwa rasio Non-Performing Loans (NPL) 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

NPL mencerminkan risiko kredit yang ditanggung oleh bank, sehingga signifikan 

rasio ini, semakin buruk kualitas kredit bank tersebut. Kondisi ini akan 

berdampak pada menurunnya profitabilitas karena peningkatan NPL 

menunjukkan bahwa proporsi kredit bermasalah semakin tinggi, yang pada 

akhirnya memengaruhi kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 

(Yusuf 2017). Temuan ini selaras dengan bukti yang diajukan oleh (Yunita, 

Hakim, and Sari 2019) yang menunjukkan bahwa NPL berdampak negatif 

terhadap ROA. 

3. Pembahasan Dampak Rasio Pinjaman Terhadap Simpanan/Loan To Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Return On Assets (ROA) 

Menurut (Putra and Santoso 2021) Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang 

diperoleh dari pihak ketiga dalam bentuk kredit atau pinjaman. Rasio ini juga 

mencerminkan kapasitas bank dalam memenuhi kewajiban penarikan dana oleh 

nasabah, dengan mengandalkan kredit sebagai sumber utama likuiditas (Rivandi 

and Gusmariza, 2021). 

Temuan ini selaras dengan bukti penelitian oleh (Apriani and Mansoni 2019) 

Berdasarkan hasil analisis parsial, masing-masing variabel independen seperti 

CAR, LDR, dan NPL tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Namun demikian, ketika ketiga variabel tersebut dianalisis secara bersamaan, 

ditemukan bahwa secara simultan mereka memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. 
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4. Pembahasan Dampak Biaya Operasional Atas Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

Menurut (Rangaswamy et al. 2020) Meningkatnya rasio BOPO mengindikasikan 

bahwa pendapatan operasional yang diperoleh belum mampu menutupi seluruh 

beban operasional bank. Kondisi ini mencerminkan potensi kendala dalam 

pengelolaan biaya operasional yang efektif, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi stabilitas keuangan bank secara keseluruha. 

Temuan ini selaras dengan temuan dalam penelitian (Amalia and Diana 2022) 

BOPO dipandang memiliki dampak negatif terhadap tingkat profitabilitas. 

Semakin tinggi nilai rasio BOPO, menunjukkan tingkat efisiensi operasional yang 

semakin menurun, sehingga berpotensi menimbulkan risiko finansial bagi bank 

yang bersangkutan. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR/X1), Non-Performing Loan (NPL/X2), Loan to Deposit Ratio (LDR/X3), 

serta rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO/X4) 

terhadap profitabilitas sektor perbankan, yang direpresentasikan melalui indikator 

Return on Assets (ROA) sebagai ukuran kinerja keuangan. Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, beberapa kesimpulan dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. CAR pada Bank Umum BUMN menunjukkan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas (ROA). 

2. NPL pada Bank Umum BUMN memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

3. LDR pada Bank Umum BUMN menunjukkan hubungan positif, namun tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

4. BOPO pada Bank Umum BUMN memberikan pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 
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